BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya maka penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Budaya organisasi diketahui memiliki pengaruh terhadap komitmen
organisasional karyawan. Artinya, ketika budaya organisasi meningkat maka
akan meningkatkan komitmen organisasionalnya. Hal ini dikarenakan budaya
organisasi yang baik mampu membuat karyawan merasa nyaman dan
merasakan keselarasan dengan organisasinya, maka ikatan emosionalnya
akan terbentuk dan akan berusaha berkontribusi lebih lagi untuk
organisasinya.

2. Stres kerja diketahui memiliki pengaruh terhadap komitmen organisasional
karyawan. Artinya, ketika stress kerja mengalami peningkatan maka hal ini
justru akan membuat komitmen orangisasional mengalami penurunan. Hal ini
dikarenakan stres kerja yang dialami karyawan sedang tinggi akan membuat
karyawan merasa sulit untuk memiliki hubungan yang erat dengan
organisasinya, stres akan menimbulkan rasa ketidaknyamanan yang
mendorong karyawan untuk tidak loyal pada organisasinya.

3. Budaya organisasi diketahui memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.
Artinya, ketika budaya organisasi mengalami peningkatan maka akan
meningkatkan kinerja karyawannya. Hal ini dikarenakan karyawan dan
organisasi ini memiliki keselarasan tujuan, maka karyawan tidak ragu lagi
ketika bekerja dan dapat bekerja secara maksimal untuk organisasinya atau
perusahaannya.

4. Stres kerja diketahui memiliki pengaruh berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan. Artinya, ketika stres kerja mengalami peningkatan maka hal ini
justru akan membuat kinerja karyawannya mengalami penurunan. Hal ini

dikarenakan stres kerja tinggi akan membuat karyawan merasakan ganguan
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fisik maupun psikologis yang akan berdampak pada ketidaksanggupan untuk
menjalankan tugasnya dengan maksimal, atau bahkan tidak dapat
mengerjakan tugasnya dengan benar.

5. Komitmen organisasional diketahui memiliki pengaruh terhadap Kinerja
karyawan. Artinya, ketika komitmen organisasional mengalami peningkatan
maka akan meningkatkan juga kinerja karyawannya. Hal ini dikarenakan
karyawan yang memiliki ikatan emosional yang sangat baik pada perusahaan,
merasakan senang jika menghabiskan waktu karirnya di perusahaan tersebut,
menganggap perusahaan tersebut telah berjasa bagi mereka, maka mereka
akan melakukan yang terbaik untuk perusahaanya dengan berkinerja dan

berkontribusi yang tinggi.

1.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian kali ini maka dapat memberikan saran-saran
sebagai berikut:

1. Berkaitan dengan budaya organisasi pada karyawan PT Jawa Pos Surabaya,
hal yang perlu di perbaiki lagi adalah tidak menekan orang lain atau pihak
lain ketika memiliki perbedaan pendapat. Hal ini perlu diperhatikan
perusahaan untuk menghimbau karyawannya lebih terbuka dan menghargai
pendapat yang berbeda-beda, dan mencari jalan tengah yang terbaik dan tepat.

2. Berkaitan dengan stres kerja pada karyawan PT Jawa Pos Surabaya, untuk
perlu diperhatikan lagi, karena stres kerja pada penelitian ini berpengaruh
negatif. Terlebih pada masalah karyawan yang merasa kurang cocok pada
penempatan kerjanya, karyawan merasa lebih baik jika dia ditempatkan di
bidang atau devisi yang lain. Hal ini perlu di pertimbangkan dengan cara
memberikan kesempatan karyawannya untuk rotasi sehingga karyawan dapat
menemukan kecocokan ketika bekerja. Selain itu, ketika melakukan
perekrutan karyawan, seleksi harus benar-benar di pertimbangkan dengan

baik dan menempatkan karyawannya dengan tepat.
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3. Berkaitan dengan komitmen organisasional pada karyawan PT Jawa Pos
Surabaya, hal yang harus diperbaiki adalah kepercayaan untuk loyal kepada
perusahaan. Hal ini menjadi penting dan diperhatikan, jika karyawan tidak
loyal pada perusahaan maka karyawan akan menjalankan tugas tidak sesuai
dengan apa yang ditetapkan perusahaan (dalam artian bekerja semaunya
sendiri) atau bahkan dengan mudah berpindah ke perusahaan lain. Perusahaan
bisa menerapkan penilaian yang efektif. Penilaian yang efektif ini merupakan
penilaian yang adil dan sebenar-benarnya, sehingga karyawan yang telah
berusaha memberikan terbaik dan dinilai sepadan dengan hal tersebut, maka
karyawan merasa dihargai dan akan timbul rasa loyal.

4. Berkaitan dengan kinerja karyawan pada PT Jawa Pos Surabaya, hal yang
perlu diperhatikan adalah kreativitas karyawan dalam menjalankan tugasnya.
Perusahaan dapat memberikan kebebasan lagi untuk karyawannya dalam
mengerjakan tugas, dengan diberinya kebebasan maka kreativitas tersebut
muncul.

5. Ditujukan untuk penelitian selanjutnya, selain budaya organisasi, stres kerja
dan komitmen organisasional, dapat juga memperhatikan variabel-variabel
lainnya seperti lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan. Karena masih
terdapat banyak variabel yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yang
belum diteliti.
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